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Abstrak

Permasalahan yang sering terjadi pada Polwan antara lain stress kerja, beban kerja, kesejahteraan subjektif
hingga psychological well-being. Bekerja pada lingkungan yang banyak masalah akan mempengaruhi
psychological well-being seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara bersamaan
antara work-life balance dan kepuasan kerja dengan psychological well-being. Subjek penelitian 102 Anggota
Polwan di Polres X dengan kriteria sudah menikah dan memiliki anak. Alat ukur yang digunakan adalah skala
psychological well-being, skala work life balance dan skala kepuasan kerja berjenis skala Likert. Analisa data
menggunakan teknik regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahaw terdapat pengaruh work life
balance dan kepuasan kerja terhadap psychological well-being. Sumbangan efektif dari work life balance dan
kepuasan kerja dalam memprediksi psychological well-being adalah sebesar 59,8%. Individu yang mampu
menyeimbangkan urusan pribadi dan pekerjaan serta merasakan kepuasan terhadap pekerjaannya, maka
menjadi produktif dan optimal dalam menjalani hari sehingga dapat terhindar dari masalah psikologis dan
memiliki kehidupan yang sejahtera.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Psychological Well-Being, Work Life Balance

Abstract

Problems that often occur in policewomen include work stress, workload, subjective well-being to psychological
well-being, working in a less than ideal environment will affect a person's psychological well-being. This study
aims to determine the simultaneous relationship between work-life balance and job satisfaction with
psychological well-being. The research subjects were 102 Polwan members at Polres X with the criteria that they
were married and had children. The measuring instrument used is a psychological well-being scale, a work life
balance scale and a work satisfaction scale of the Likert scale type. Data analysis using multiple linear
regression technique. The results showed that there was a relationship between work life balance and job
satisfaction with psychological well-being. The effective contribution of work life balance and job satisfaction in
predicting psychological well-being is 59.8%. Individuals who are able to balance personal and work affairs and
feel satisfaction with their work, then become productive and optimal in living the day so that they can avoid
psychological problems and have a prosperous life.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman
terdapat begitu banyak pekerjaan yang dapat
dilakukan oleh seorang wanita, baik di dalam
ruangan maupun di luar ruangan. Tuntutan
ekonomi yang semakin meningkat serta semakin
meluasnya kesempatan bagi wanita untuk
mencapai jenjang pendidikan yang lebih tinggi,
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pergeseran nilai tentang peranan wanita sebagai
seorang pekerja (Yuliana dan Yuniasanti, 2013).
Saat ini wanita mendapatkan kebebasan dalam
memilih pekerjaan yang dikehendakinya sehingga
banyak pilihan yang dimiliki oleh wanita
(Kemenppa, 2017).

Meningkatnya keterlibatan wanita dalam
dunia kerja memiliki nilai positif dan negatif. Sisi
positif dari wanita yang bekerja adalah dapat
berkontribusi pada hubungan yang lebih setara
antara suami dan istri, dan juga dapat membuat
harga diri wanita meningkat. Hal itu dikarenakan
wanita bekerja tidak hanya karena memenuhi
kebutuhan saja, tetapi sebagai pengembangan
aktualisasi dirinya. Wanita yang bekerja juga dapat
menjadi model positif untuk perkembangan anak
(Riskasari, 2016).

Sisi negatif dari wanita yang bekerja adalah
peran ganda yang dilakukannya  akan
menghadapkan pada persoalan kehidupan yang
ganda pula. Seperti persoalan dalam pekerjaan dan
juga persoalan dalam keluarga yang berdampak
pada kesejahteraan kehidupan (Riskasari, 2016).
Menurut Putrianti (2007) banyak persoalan yang
dialami oleh para wanita (ibu rumah tangga) yang

bekerja di luar rumah, seperti mengatur waktu
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dengan suami dan anak hingga mengurus tugas-
tugas rumah tangga dengan baik demi tercapainya
kebahagiaan dan kesejahteraan.

Polisi Wanita (Polwan) merupakan salah
satu profesi yang dijalani wanita yang harus
menjalankan peran dalam pekerjaan dan keluarga
maupun  kehidupan pribadi. Dalam konteks
Indonesia, sejarah kelahiran Polwan di Indonesia
tak jauh berbeda dengan proses kelahiran polisi
wanita di negara lain. Penanganan dan penyidikan
terhadap kasus kejahatan yang melibatkan kaum
wanita, kenakalan anak-anak dan remaja,
perkelahian antar pelajar yang terus meningkat dan
kasus kejahatan wanita yang memperihatinkan
menjadi ranah para wanita di dalam institusi
kepolisian tersebut dan semakin berkembangnya
waktu, tugas polisi wanita saat ini hampir menyamai
tugas polisi pria (Christy dan Yan, 2020).

Permasalahan yang sering terjadi pada
Polwan antara lain stress kerja, beban kefja,
kesejahteraan subjektif hingga psychological well-
being, bekerja pada lingkungan terasa kurang ideal
akan berpengaruh pada psychological well-being
seseorang (Estikomah dan Sahrah, 2019). Kinerja
kepolisian yang baik membutuhkan kerja keras dari
para personilnya termasuk di dalamnya adalah
Polwan, yang juga diberikan kesempatan yang
sama dengan Polisi pria, guna mendukung kinerja
dari para Polwan tersebut maka dapat dilakukan
dengan meningkatkan psychological well-being
(Febrina dan Harlina, 2017). Masalah
psychological well-being dapat terjadi jika individu
tidak dapat menyeimbangkan perannya secara adil,
sehingga menjadi tekanan bagi individu dan
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berdampak terhadap psychological well-being
(Iriani & Ninawati, 2005).

Data yang ditunjukan oleh Matud et al
(2019) menunjukan bahwa semakin
berkembangnya zaman wanita yang bekerja
semakin meningkat dan sebanyak 224 atau 81%
pekerja wanita merasakan tidak dapat mencapai
psychological ~ well-being  meskipun  sudah
memutuskan untuk bekerja dan mandiri secara
financial. Adapun jumlah presentasi tersebut
termasuk dalam kategori tinggi atau banyak wanita
yang bekerja tidak dapat mencapai Psychological
Well-Beingnya.  Selain itu hasil penelitian yang
lakukan Anindya dan Soefjiningsih (2017) juga
menunjukan bahwa 62% dari 110 pekerja wanita
memiliki psychological well-being yang rendah. Lisa
(2020) mengungkapkan bahwa pekerja wanita akan
lebih sulit mencapai psychological well-being sebab
86% dari 250 wanita bekerja mengakui memiliki
sensitifitas  terhadap perasaan dan mudah
memikirkan hal kecil sehingga mengganggu
psychological well-being. Polwan adalah salah satu
profesi yang dijalani wanita yang harus
menjalankan peran dalam pekerjaan dan keluarga
maupun kehidupan pribadi.

Hal tersebut sesuai dengan fenomena yang
peneliti temukan dilapangan terkait psychological
well-being khususnya pada Polwan. Peneliti
melakukan wawancara kepada 15 anggota Polwan
di Polres X pada tanggal 11 April 2022. Adapun
hasil wawancara diuraikan dalam masing-masing
aspek pada psychological well-being. Pada aspek
penerimaan diri, 9 Polwan merasa sulit menerima
diri dalam dalam menjalani kehidupan, misalnya

saat Polwan dihadapkan pada masalah merasa
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selalu penuh penyesalan mengapa masalah
tersebut terjadi

Pada aspek hubungan yang positif dengan
orang lain. Ditengarai sebanyak 8 anggota Polwan
yang menyatakan bahwa tidak memiliki hubungan
yang positif dengan rekan sekantornya. Misalnya
Polwan tidak memiliki hubungan yang baik dengan
rekan  kerja,  sehingga  sering terjadi
kesalahpahaman karena tidak terbangun hubungan
yang harmonis dalam menjalankan tugas terutama
pada divisi yang berhubungan dengan pelayanan
umum seperti bagian SIM.

Aspek  kemandirian  atau  otonomi,
menunjukkan bahwa 9 anggota Polwan belum
memiliki kemandirian dalam menjalankan tugas,
Polwan menyatakan bahwa banyak pekerjaan
mandiri yang diberikan pimpinan tidak dapat
diselesaikan sendiri, padahal beberapa Polwan
lainnya sanggup menyelesaikan secara mandiri.
Berkaitan dengan aspek penguasaan lingkungan,
hasil wawancara membuktikan bahwa penguasaan
lingkungan anggota polwan masih relatif rendah
ditengarai dengan 10 Polwan yang merasa bahwa
pekerjaan yang menjadi tugasnya bukan keahlian
Polwan, sehingga Polwan harus belajar lagi dan itu
menjadi beban psikologis. Polwan tidak mudah
untuk beradaptasi dengan pekerjaan yang
terkadang  bukan  merupakan  keahliannya,
meskipun Polwan tahu bahwa profesinya dituntut
untuk cepat dan tanggap, dalam hal ini
dimaksudkan seperti saat Polwan diminta untuk
melakukan sosialisasi terhadap masyarakat Polwan
merasa kaku untuk berbicara dihadapan umum.

Sementara itu berkaitan dengan aspek

tujuan hidup hasil wawancara menunjukkan 11
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Polwan mengakui belum memiliki tujuan hidup yang
jelas, sehingga dalam menjalankan tugas pun
Polwan tidak memiliki target pencapaian maupun
memperhatikan kenaikan pangkat/jabatan.

Aspek pengembangan diri, 10 anggota
Polwan merasa tidak dapat melakukan
pengembangan diri karena waktunya sudah habis
untuk tanggung jawab yang harus diselesaikan,
serta merasa kesulitan untuk mengikuti kegiatan
perkembangan diri di luar kantor. Misalnya seperti
mengikuti pelatihan, seminar maupun coaching
session untuk meningkatkan kualitas diri bahkan
mendukung terhadap skill dalam profesi yang
banyak diadakan bersamaan dengan jam kerja.

Dari semua aspek pada psychological well-
being sebagaimana telah dijelaskan dapat
disimpulkan bahwa psychological-well being pada
Polwan yang ditinjau berdasarkan dari enam aspek
masih belum tercapai dengan maksimal atau
dengan kata lain mengindikasikan bahwa Polwan
belum memiliki psychological well-being yang baik.

Dalam penelitian ini salah satu faktor yang
digunakan adalah work-life balance. Alasan peneliti
memilih variable ini adalah untuk membuktikan
bahwa keseimbangan kehidupan bekerja (work-life
balance) pada seseorang yang tidak terpenuhi
maka akan berhubungan negative dengan
kebahagiaan dan rasa damai pada kehidupan
pribadi individu (Sparks, 2001).

Individu yang tidak memiliki keseimbangan
dalam kehidupan pribadi dan kerja akan mengalami
kesulitan untuk menjalankan kehidupan dengan
tenang dan bahagia sehingga berdampaklah pada
psychological well-beingyang dirasakan rendah

(Huppert, 2009). Ketika keseimbangan kehidupan
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bekerja pada seseorang tidak terpenuhi maka akan
berhubungan negatef dengan kebahagiaan individu
(Huppert, 2009). Dari hasil penelitan yang
dilakukan oleh Saraswati dan Lie
(2020)menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
antara keseimbangan kehidupan bekerja dan
Psychological Well-Being, Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi tingkat work-life balance seseorang
maka semakin tinggi pula tingkat Psychological
Well-Being.

Selain factor work-life balance, peneliti juga
memilih factor kepuasan kerja yang berpengaruh
terhadap Psychological Well-Being. Alasan peneliti
memilih factor tersebut adalah untuk membuktikan
pernyataan Liona & Yurniardi (2020) bahwa
karyawan yang merasa puas terhadap
pekerjaannya cenderung akan merasa baik
psikologinya.

Liona dan Yurniardi (2020) bahwa
kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai akan
membantu tercapainya sebuah Psychological Well-
Being, semakin individu merasa kerja yang dijalani
memuaskan maka semakin mudah pula untuk
mencapai  Psychological Well-Being.  Individu
dengan keseimbangan kehidupan pekerjaan yang
tinggi juga akan menunjukan performa kerja yang
baik dan individu merasa puas terhadap pekerjaan
yang dilakukan sehingga lebih mudah pula
mencapai psychological well-being (Zamralita &
Suyasa, 2008).

Adapun yang menjadi kebaruan dalam
penelitian ini adalah penelitian terdahulu banyak
menguji hubungan masing-masing variable saja
sedangkan penelitian ini  menguji  secara

bersamaan pengaruh work-life balance dan
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kepuasan kerja terhadap psychological well-being
khususnya pada Anggota Polwan yang belum
pernah dilakukan pada penelitian terdahulu.
Berdasarkan penjelasan yang ada maka
tujuan dalam penelitian ini adalah  untuk
mengetahui antara work-life balance dan kepuasan
kerja dengan psychological well-being pada

Anggota Polwan.

METODE

Penelitian berjenis kuantitatif dengan subjek
102 Anggota Oilwan di Polres X dengan kriteria
sudah menikah dan memiliki anak. Dalam
penelitian ini mayoritas Anggota Polwan memiliki 2
anak dan berada pada usia 0-5 Tahun. Metode
pengumpulan data menggunaka skala Likert yang
terdiri dari skala psychological well-being, skala
work life balance dan skala kepuasan kerja.
Sebelum digunakan skala dilakukan uiji validitas
dan reliabilitas terlebih dahulu.

Skala psychological well-being terdapat 6
aspek yang dikembangkan dalam 36 penyataan.
Adapuncontohaitemdalamskalamisalnya: ~ “Saya
mampumenempatkandiridimana pun sayaberada;
Saya mempunyaitujuanhidup yang jelas; Saya
tidakmengetahuiketerbatasandirisaya”. Data
dianlisamenggunakananalisaproduct moment
persondengannilaikoefisienkorelasi(dayabeda) >
0,30. Berdasarkan hasil analisis didapatkan
sebanyak 34 item mencapai nilai koefisien korelasi
> 0,30 dan dinyatakan sebagai item valid,
sedangkan sebanyak 2 aitem mempunyai koefisien
korelasi < 0,30 dinyatakan sebagai aitem gugur.
Item yang gugur tersebut yaitu item nomor 8 dan

34. ltem yang valid atau tidak gugur dimulai
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dengan nilai korelasi terendah yaitu 0,422 pada
item nomor 12 dan nilai korelasi tertinggi yaitu
0,715 pada nomor item 26. Skala psychological
well-being memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,943.

Skala work life balance yang digunakan
dalam penelitian ini mengadaptasi skala Work Life-
Balance Scale (WLBS) yang terdiri dari 4 aspek
dan dikembangkan dalam 17 item dengan contoh
aitem adalah: “Pekerjaan saya membuat sulit untuk
mengelola kehidupan pribadi seperti yang saya
inginkan; Saya mengalami kesulitan mendapatkan
performa kerja yang baik karena saya sibuk
dengan hal- hal pribadi saja; Dalam pekerjaan
saya kurang berprestasi karena kehidupan pribadi
saya penuh dengan masalah”. Data dianlisa
menggunakan analisa product moment person
dengan nilai koefisien korelasi (daya beda) > 0,30.
Berdasarkan hasil analisis didapatkan 17 item
mencapai nilai koefisien korelasi > 0,30 dan
dinyatakan skala work life balance tidak ada item
yang gugur. Item yang valid dengan nilai korelasi
terendah yaitu 0,385 pada item nomor 3 dan nilai
korelasi tertinggi yaitu 0,648 pada nomor item 7.
Skala work life balance memiliki nilai Cronbach’s
Alpha 0,888.

Skala kepuasan kerja terdiri dari 4 aspek
dikembangkan dalam 24 item pernyataan
contohnya seperti: “Pengalaman kerja yang saya
rasakan selama ini menyenangkan; Gaji saya
sesuai dengan tingkat keterampilan yang saya
miliki; Saya tidak menemukan kesulitan dalam
bekerjasama dengan rekan kerja”. Data dianlisa
menggunakan analisa product moment person
dengan nilai koefisien korelasi (daya beda) > 0,30.

Berdasarkan hasil analisis didapatkan sebanyak 23
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item mencapai nilai koefisien korelasi > 0,30 dan
dinyatakan sebagai item valid, sedangkan
sebanyak 1 aitem mempunyai koefisien korelasi <
0,30 dinyatakan sebagai aitem gugur. Item yang

gugur tersebut yaitu item nomor 20. Item yang

valid atau tidak gugur dimulai dengan nilai korelasi
terendah yaitu 0,439 pada item nomor 23 dan nilai
korelasi tertinggi yaitu 0,706 pada nomor item 6.
Skala kepuasan kerja memiliki nilai Cronbach’s
Alpha 0,929.

HASIL
Hasil kategorisasi skala psychological well-being dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1
Kategorisasi Skor Psychological Well-Being
Skor Kategori N %
¥ <68 Rendah 57 55.8
68< y < 102 Sedang 33 32.5
x> 102 Tinggi 12 11.7
Total 102 100 %

Berdasarkan pada tabel 1 diketahui bahwa
psychological well-being dalam kategori rendah
sebanyak 57 (55,8%), kategori sedang sebanyak
33 (32,5%) dan kategori tinggi sebanyak 12

(11,7%). Dapat disimpulkan bahwa psychological
well-being pada Polwan berada pada kategori
rendah. Lebih lanjut, hasil kategorisasi skala work

life balance dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2
Kategorisasi Skor Work Life Balance
Skor Kategori N %
v <34 Rendah 46 45.1
J4<y <51 Sedang 36 35.3
x> 51 Tinggi 20 19.6
Total 102 100 %

Berdasarkan pada tabel 3 diketahui bahwa
work life balance dalam kategori rendah sebanyak
46 (45,1%), kategori sedang sebanyak 36 (35,3%)
dan kategori tinggi sebanyak 20 (19,6%). Dapat

disimpulkan bahwa work life balance pada Polwan
berada pada kategori rendah. Lebih lanjut, hasil
kategorisasi skala kepuasan kerja dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3
Kategorisasi Skor Kepuasan Kerja
Skor Kategori N %
x < 46 Rendah 40 39,2 %
46<y <69 Sedang 45 441 %
x> 69 Tinggi 17 16,7 %
Total 102 100 %
Berdasarkan pada tabel 4 diketahui bahwa kategori tinggi sebanyak 17 (16,7%). Dapat

kepuasan kerja dalam kategori rendah sebanyak 40
(39,2%), kategori sedang sebanyak 45 (44,1%) dan
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disimpulkan bahwa kepuasan kerja pada Polwan

berada pada kategori sedang.
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Sebelum melakukan analisa data dalam uji
hipotesis, perlu dilakukan uji asumsi/uji prasyarat
yang terdiri dari uji normalitas, linieritas,
multikoliniear dan uji heteroskedastisitas. Hasil uji
prasyarat adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan
Kolmogorv Smirmov Z didapatkan hasil sebagai
berikut:

1) Nilai K-S Z variabel psychological well-being
sebesar 0,063 dan nilai p sebesar 0,200
(p>0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel  psychological  well-being  memiliki
sebaran data normal.

2) Nilai K-S Z variabel work life balance sebesar
0,087 dan nilai p sebesar 0,064 (p>0,05). Hal
tersebut menunjukan bahwa variabel work life
balance memiliki sebaran data normal.

3) Nilai K-S Z variabel kepuasan kerja sebesar
0,063 dan nilai p sebesar 0,200 (p>0,05). Hal
tersebut menunjukan bahwa variabel kepuasan
kerja memiliki sebaran data normal.

b. Uji Linieritas

Hasil uiji linieritas adalah:

1) Variabel work life balance mempunyai nilai F

linierity (p<0,01), sehingga dapat disimpulkan
bahwa antara variabel work life balance
dengan psychological well-being memiliki
hubungan yang linier.

2)  Variabel kepuasan kerja mempunyai nilai F
sebesar 66,448 dengan signifikansi pada
linierity (p<0,01), sehingga dapat disimpulkan
bahwa antara variabel kepuasan kerja dengan
psychological well-being memiliki hubungan
yang linier.

c¢. Uji Multikolinieritas

Hasil dari uji multikolinier yang telah
dilakukan memperoleh work life balance dan
kepuasan kerja didapatkan nilai VIF dan Tolerance
mengindikasikan tidak terdapat multikolinearitas
dimana nilai VIF kurang dari 10 dan nilai Tolerance
lebih dari 0,10 dengan nilai VIF kedua variabel yaitu

1,322 dan nilai tolerance 0,756.

d. Uji Heteroskedastisitas

Hasil dari uji heteroskedastisitas adalah data
tidak terjadi heteroskedastisitas karena p >0,05,
adapun nilai signifikansi work-life balance yaitu

0,525 dan kepuasan kerja 0,627.

Setelah dilakukan uji asumsi/prasyarat maka

analisis data untuk pengujian hipotesis dalam

sebesar 117,902 dengan signifikansi pada penelitian ini dapat diteruskan.
Tabel 5
Hasil Analisis Regresi Linear
R R Square p
0,773 0,598 73,690 0,000

Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda di atas diketahui bahwa ada pengaruh
yangsignifikan antara work life balance dan
kepuasan kerja terhadap psychological well-being
(f(2,102) = 73.690, p <.01). Sumbangan efektif dari
work life balance dan kepuasan kerja dalam
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memprediksi  psychological ~ well-being adalah
sebesar 59.8% sedangkan sisanya 40.2%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
sedangkan sisanya 40.2% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Adapun
pengaruh pada masing-masing variable diketahui
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pengaruh work life balance dengan psychological
well-being sebesar 50.5% dan pengaruh kepuasan
kerja terhadap psychological well-being sebesar
38%.

DISKUSI

Hasil penelian  menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan work life balance dan
kepuasan kerja terhadap psychological well-being.
Dalam menjalani kehidupan tentunya setiap orang
menginginkan kesejahteraan, lebih spesifik disebut
dengan psychological well-being (psychological
well-being).  Iriani  dan  Ninawati ~ (2005)
mengungkapkan bahwa psychological well-being
adalah kondisi seseorang yang mempunyai
kemampuan untuk menerima diri sendiri maupun
kehidupannya di masa lalu dan masa sekarang
dengan penuh kedamaian.

Temuan dalam penelitian ini mendukung
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Avrista
&Sumaryono  (2015)  dengan tercapainya
kesejahteraan tersebut dalam menjalani kehidupan
dalam hal urusan pribadi maupun pekerjaan akan
mudah dan maksimal, adanya keseimbangan yang
dapat dicapai tersebut akan berperan dalam
psychological well-being seseorang, disisi lain juga
adanya kepuasan individu dalam hal pekerjaan
sebagai salah satu penunjang keberlangsungan
hidup juga turut memberikan kontribusi akan
tercapainya psychological well-being (Karunanidhi
& Chitra, 2013).

Individu dengan keseimbangan kehidupan
pekerjaan yang tinggi juga akan menunjukan
performa kerja yang baik dan individu merasa puas

terhadap pekerjaan yang dilakukan sehingga lebih
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mudah pula mencapai psychological well-being
(Zamralita & Suyasa, 2008). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sari (2020) terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara work-life balance dengan
psychological well-being ibu yang bekerja dan
menurut Liona dan Yurniardi (2020) bahwa
kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai akan
membantu tercapainya sebuah psychological well-
being.

Peneliti menganalisis hubungan work-life
balance dan kepuasan kerja dengan psychological
well-being menggunakan perspektif teori Psikologi
Positif dari Seligman (2006).

Compton  (2005) berpendapat bahwa
Psikologi Positif adalah studi iimiah tentang fungsi
manusia yang optimal dan tujuannya untuk
menemukan dan mempromosikan faktor yang
memungkinkan  individu,  komunitas,  dan
masyarakat untuk tumbuh dan berkembang untuk
menjadi sejahtera dan bahagia.

Kesejahteraan dalam konsep Psikologi
Positif memiliki perspektif multidisiplin  pada
promotif kesejahteraan yang memiliki implikasi
seluruhnya, yaitu individu, sosial dan institusional.
Kesejahteraan pada Psikologi Positif dikembangkan
oleh Martin Seligman dikenal dengan PERMA, yaitu
positif, ~ emotion,  engagement,  relationship,
meaningfullness dan accomplishment (Seligman,
2013).

Hal ini melibatkan proses kognitif yang aktif
karena menentukan bagaimana informasi tersebut
akan diatur. Cara-cara yang digunakan untuk
mengevaluasi suatu peristiwa, juga dipengaruhi
oleh temperamen, standar yang ditetapkan oleh

individu, mood saat itu, situasi yang terjadi dan
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dialami saat itu serta pengaruh budaya. Dengan
kata lain psychological well-being mencakup
evaluasi kognitif dan afektif. Evaluasi tersebut
dilakukan saat seseorang memberikan evaluasi
secara sadar dan menilai kepuasan Individu
terhadap kehidupan secara keseluruhan atau
penilaian evaluatif mengenai hal-hal khusus dalam
kehidupan, seperti work life balance, kepuasan
kerja, minat, dan hubungan (Seligman, 2013).

Berdasarkan teori ini adanya evaluasi
secara kognitif dan afektif, dalam hal penelitian ini
terbentukan psychological well-being dikarenakan
adanya work life balance dan kepuasan kerja
adalah individu dengan keseimbangan kehidupan
kerja yang baik dan kepuasan kerja yang dirasakan
tinggi maka individu dapat meraih psychological
well-being. Hal tersebut senada dengan pendapat
Diener (2000) menjelaskan bahwa psychological
well-being ditentukan oleh bagaimana cara individu
mengevaluasi informasi atau kejadian yang dialami,
yang mana dalam penelitian ini adalah work-life
balance dan kepuasan kerja.

Psikologi positif memiliki tujuan untuk
mencapai kesejahteraan, adapun dalam penelitian
ini adalah Psychological Well-Being. Menurut
Seligman (2013) work-life balance dan kepuasan
kerja merupakan hal yang penting bagi individu
dalam mencapai kesahteraan psikologis sebagai
hasil dari evaluasi kognitif dan afektif yang
dirasakan. Ketika individu mampu
menyeimbangkan urusan pribadi dan pekerjaan
serta merasakan kepuasan terhadap pekerjaannya,
maka individu merasa produktif dan menjadi
manusia yang optimal sehingga dapat terhindar dari

masalah psikologis dan memiliki kehidupan yang
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sejahtera sesuai dengan pandangan Psikologi
Positif bahwa manusia sebagai sosok yang positif,
sehingga melihat manusia tidak  hanya
permasalahan psikologis yang dihadapinya, tetapi
terdapat fokus yang lebih penting yaitu well-being,
fully functioning, dan kesehatan mental (Sarmadi,
2018).

Jika individu mencapai psychological well-
being artinya individu merasakan dapat berfungsi
secara utuh sebagai manusia, adapun dalam
konteks penelitian ini pencapaian tersebut karena
adanya  keseimbangan  kehidupan  pribadi
perkerjaan dan kepuasan yang dirasakan atas hasil
kerja yang dijalani sehingga individu dapat
mencapai kesejahteraannya, sebab dalam psikologi
positif dijelaskan bahwa bahasan dalam psikologi
tidak selalu tentang penyakit mental melainkan
individu juga dapat menjalani hidup optimal agar
terhindar dari gangguan mental, dengan adanya
pencapaian psychological well-being yang baik
sama artinya dengan menjaga kesehatan psikologis
(Usman, 2018).

Dalam penelitian ini diketahui psychological
well-being pada Polwan dalam kategori rendah
sebanyak 57 (55,8%), kategori sedang sebanyak
33 (32,5%) dan kategori tinggi sebanyak 12
(11,7%). Dapat disimpulkan bahwa psychological
well-being pada Polwan berada pada kategori
rendah. Rendahnya psychological well-being pada
subjek juga sejalan dengan temuan kategorisasi
pada variabel work-life balance dan kepuasan
kerja. Artinya psychological well-being sulit untuk
tercapai apabila dalam faktor internal dan eksternal
individu tidak berjalan saling mendukung satu sama

lain, faktor internal dalam hal ini adalah
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keseimbangan kehidupan pribadi dan pekerjaan
yang diciptakan oleh individu sendiri serta faktor
eksternal yaitu kepuasan atas pekerjaan yang
dijalaninya (Mahmood & Ghaffar, 2014).

Selain itu work-life balance dalam kategori
rendah sebanyak 46 (45,1%), kategori sedang
sebanyak 36 (35,3%) dan kategori tinggi sebanyak
20 (19,6%). Dapat disimpulkan bahwa work life
balance pada Polwan berada pada kategori rendah.
Kepuasan kerja dalam kategori rendah sebanyak
40 (39,2%), kategori sedang sebanyak 45 (44,1%)
dan kategori tinggi sebanyak 17 (16,7%). Dapat
disimpulkan bahwa kepuasan kerja pada Polwan
berada pada kategori sedang.

Adapun sumbangan efektif dari work life
balance dan kepuasan kerja dalam memprediksi
psychological well-being adalah sebesar 59,8%
sedangkan sisanya 40,2% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti
stress kerja, jaringan sosial, usia, status sosial
ekonomi, budaya dan kepribadian. Keterbatasan
dalam penelitian ini adalah tidak menguji seluruh
faktor yang dapat mempengaruhi psychological
well-being seperti stress kerja, jaringan sosial, usia,
status social ekonomi, budaya dan kepribadian
serta dalam penelitian ini tidak memberikan

intervensi secara langsung terhadap subjek.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan work-life
balance dan kepuasan kerja dengan psychological
well-being. Work life balance yang tinggi dan
kepuasaan kerja yang tinggi akan membuat individu

mudah mencapai psychological well-being.
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Berdasarkan hasil penelitian ditemukan
kategorisasi psychological well-being pada Polwan
adalah rendah, diharapkan Polwan untuk dapat
meningkatkan psychological well-being kehidupan
sehari-hari dapat dijalani dengan tenang dan
nyaman, misalnya dengan cara meningkatkan juga
work life balance dan kepuasan kerja yang mana
sesuai dengan hasil temuan dalam penelitian hasil
kategorisasi adalah rendah.

Hasil temuan penelitian work life balance
termasuk dalam kategori rendah dan kepuasan
kerja kategori sedang dan hanya selisih sedikit
dengan kategori rendah, sehingga disarankan bagi
instansi dapat menjadikan bahan pertimbangan
untuk meningkatkan work-life balance, kepuasan
kerja dan terutama psychological well-being pada
seluruh Anggota Polwan agar tujuan organisasi
dapat berjalan dengan maksimal, misalnya dengan
cara memberikan pelatihan atau edukasi terkait
dengan bagaimana mencapai kesejahteraan
psikologis dalam bekerja, kemudian melakukan
evaluasi kepuasan kerja untuk mengontrol
kepuasan kerja yang dirasakan pula oleh Anggota
Polwan.

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian terhadap variabel yang belum
diteliti dalam penelitian ini seperti stress kerja,
jaringan sosial, usia, status sosial ekonomi, budaya
dan kepribadian. Jika peneliti selanjutnya akan
meneruskan atau mengembangkan penelitian ini
juga diharapkan dapat melakukan penelitian yang
memberikan intervensi terhadap subjek seperti

penelitian eksperimen.
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